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Abstrak

Kanker serviks menjadi salah satu penyebab tertinggi kematian pada perempuan di Indonesia. Salah
satu bentuk upaya pencegahannya dapat dilakukan dengan deteksi dini melalui implementasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Kolaborasi Perguruan Tinggi UKRIDA, UNDIRA, STTILIA,
STTBETHESDA bersama PUSKESMAS Tanjung Priok dan GPSI Soteria melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan kesadaran perempuan akan pentingnya
Skrining dini kanker serviks. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
partisipatif masyarakat. Hasil menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat masih rendah, hanya 30
orang dari target 50 peserta. Hal ini disebabkan rasa takut, malu, dan anggapan tabu terhadap
pemeriksaan organ reproduksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan edukasi yang lebih intensir,
berkelanjutan, serta pendekatan persuasif. Diperlukan kolaborasi tenaga kesehatan, perguruan tinggi
dan tokoh masyarakat dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman kepada masyarakat betapa
pentingnya deteksi dini kanker serviks. Upaya ini penting untuk mendukung program Pemerintah
Menuju Indonesia Sehat Tahun 2045.
Kata kunci — ibu rumah tangga, kanker serviks, peduli kesehatan, perguruan tinggi, skrining dini

Abstract
Cervical cancer is one of the leading causes of death among women in Indonesia. Preventive efforts
can be carried out through early detection, implemented via community service programs. A
collaboration between UKRIDA, UNDIRA, STTIJA, STTBETHESDA, PUSKESMAS Tanjung Priok, and GPSI
Soteria aimed to increase women's awareness of the importance of early cervical cancer screening. This
program adopted a participatory community-based approach. However, the result showed low public
participation, with only 30 participants from the targeted 50 participants. This was influenced by fear,
embarrassment, and the perception that reproductive organ examinations are taboo. These findings
highlight the need for more intensive, continuous, and culturally sensitive educational strategies.
Collaboration among healthcare workers, higher education institutions, and community leaders is
essential to strengthen public understanding of early detection. This initiative plays a vital role in
supporting the Government of Indonesia’s vision toward a Healthy Indonesia 2045.
Keywords - housewife, cervical cancer, health awareness, higher education institutions, early
screening
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PENDAHULUAN

Sosok Pahlawan wanita “Kartini” telah mengubah cara pandang masyarakat luas terhadap
konsep gender laki-laki dan perempuan, dimana dalam dunia globalisasi kesetaraan gender dengan
istilah emansipasi wanita menjadi pusat perhatian bagi segenap lapisan masyarakat (Ayu & Dewi,
2015). Kesetaraan untuk mendapatkan hak yang sama dalam menjalankan berbagai aktivitas formal
maupun informal, secara publik maupun domestik, baik bagi yang masih berstatus lajang ataupun yang
telah menikah membentuk suatu rumah tangga (Bawono & Santosa, 2020), (Review Literatur_YULIUS,
2016), (Bertham et al., 2011), (Hasanah et al., 2025). Sebuah rumah tangga dianggap berhasil apabila
keluarga itu sejahtera dengan menunjukkan kualitas hidup yang baik. Terpenuhinya kebutuhan dasar
setiap anggota keluarganya mencakup sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, rasa aman,
rasa kasih sayang dalam ujud keharmonisan emosional dan sosial, merupakan kunci keberhasilan
rumah tangga dalam keluarga. Keberhasilan sebuah rumah tangga tidak pernah terlepas dari peran
seorang perempuan sebagai ibu rumah tangga yang memiliki peran sentral dalam kehidupan keluarga
dan masyarakat (Fitria, 2019), (Marlina Telaumbanua & Nugraheni, 2018). Peran perempuan sebagai
istri lebih dominan dalam mengurus rumah tangga baik dalam mendidik dan membimbing anak,
mendampingi suami dan membantu pekerjaannya bahkan tak jarang menjadi tulang punggung pencari
nafkah dalam keluarga. Di dalam diri seorang perempuan tersimpan kekuatan yang luar biasa untuk
menjaga kestabilan rumah tangganya dengan mengatur keuangan perekonomian keluarga (Parashakti
Ryani Dhyan, Dwi Aprillita, Elsye Yusnengsih, 2022), (Parashakti et al., n.d.), (Mustikowati et al., 2022).
Namun ketika seorang istri sebagai ibu rumah tangga menderita penyakit serius seperti kanker serviks,
maka semua kegiatan aktivitas penting dalam rumah tangga secara otomatis akan lumpuh (Tecualu et
al., 2022).

Kanker serviks adalah jenis tumor ganas yang menyerang leher rahim atau mulut rahim pada
organ reproduksi wanita (Widhiastuti et al., 2025). Berdasarkan data dari RS Kanker Dharmais, kanker
serviks menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi pada perempuan di Indonesia karena
menduduki peringkat ketiga setelah penyakit kanker payudara dan kanker kolorektal (Baroroh, 2023),
(Ahmad et al., 2021), (Shalikhah, 2019), (Wigati et al., 2023).

10 Kanker Terbanyak pada Laki-laki dan Perempuan
di RS Kanker Dharmais Tahun 2023 (N = 7780)
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Gambar 1. Data RS Dharmais Tentang Informasi Urutan 10 Kanker Terbanyak

Word Cancer Research Fund menyatakan bahwa Indonesia berada pada urutan ke 3 setelah
negara China dan India untuk jumlah penderita kanker tertinggi di dunia. Artinya penyakit kanker
serviks ini dianggap sangat serius dan paling menakutkan bagi wanita, karena sampai dengan saat ini
masih belum ditemukan obat yang dapat menyembuhkan secara total bagi pasien yang teridap penyakit
kanker serviks (Mariana, 2019), (Andanawarih et al., 2024), (Maharsie, 2012), (Pratiwi et al., 2023).
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7N World
Cancer
Research
Fund

Preventing cancer v Living well v Research and policy v
Rank Country New cases 2022 ASR/100,000

World 662,301 141

1 China 150,659 17.7

2 India 127,356 177,

3 Indonesia 36,964 233

4 Brazil 18,715 127

5 Russia 18,369 17.6

Gambar 2. Data World Cancer Research Fund

Berdasarkan sajian informasi di atas, terlihat tingginya jumlah angka penderita penyakit kanker
serviks pada wanita. Hal tersebut seringkali dikaitkan dengan masih rendahnya pengetahuan dan
tingkat kesadaran diri untuk melakukan deteksi dini atau skrining dini kanker serviks (Ahmad et al.,
2021), (Mariana, 2019). Untuk menekan jumlah bertambah banyaknya lagi pendertia kanker serviks,
perlu ada peran dari pihak lain yang membantu memberikan /nsight bahwa betapa pentingnya untuk
mulai melakukan deteksi atau skrining kanker serviks sedini mungkin sebagai upaya antisipasi
pencegahan.

Skrining dini kanker serviks merupakan salah satu metode yang dikembangkan Pemerintah
untuk melawan kanker tersebut (Andanawarih et al., 2024). Pemerintah menginstruksikan pusat
kesehatan masyarakat (PUSKESMAS) untuk merealisasikan metode tersebut demi mewujudkan
program Indonesia Sehat Menuju Tahun 2045, salah satunya adalah PUSKESMAS Tanjung Priok Jakarta
Utara. PUSKESMAS tidak dapat berjalan sendiri tanpa bantuan pihak lain untuk mengajak masyarakat
untuk mulai melakukan skrining dini kanker serviks. Oleh karena itu dipandang tepat melibatkan
Perguruan Tinggi-Perguruan Tinggi untuk membantu mensosialisasikan pentingnya melawan kanker
melalui skrining dini kanker serviks kepada lapisan masyarakat.

Dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang wajib dilakukan oleh setiap
Perguruan Tinggi, peran dosen dan mahasiswa dari Perguruan Tinggi perlu ambil bagian untuk
berpartisipasi. UKRIDA, UNDIRA, STTIJA, STTBETHESDA dan Komunitas GPSI Soteria tergerak
membantu tenaga kesehatan PUSKESMAS Tanjung Priok untuk mengimbau dan mengajak masyarakat
yang berada di lingkungan GPSI Soteria dan masyarakat lain untuk mau melakukan skrining dini kanker
serviks.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tgl 28 Februari 2025
dengan melibatkan 7 orang mahasiswa dan 8 orang Dosen dari Prodi Kedokteran, Prodi Manajemen,
Prodi Akuntansi, dan Prodi Ilmu Pendidikan Agama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode partisipatif masyarakat dengan perbedaan latar belakang sosial, ekonomi dan
gender wanita yang telah menikah atau pernah melakukan hubungan seksualitas, khusus untuk
pemeriksaan skrining dini kanker serviks (Free et al., 2011). Dan dari beragam usia dan gender laki-
laki untuk pemeriksaan gratis tensi, gula darah, kolesterol dan asam urat yang disediakan dan dilakukan
oleh tenaga kesehatan PUSKESMAS Tanjung Priok.

Alur pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui metode koordinasi baik secara intern
maupun secara ekstern, dengan melalui proses tahap-tahap berikut ini:
1. Persiapan Intern
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Tahap persiapan /ntern dilakukan oleh masing-masing Perguruaan Tinggi UKRIDA,
UNDIRA, STTIJA dan STTBETHESDA sesuai ketentuan masing-masing Perguruan Tinggi. UKRIDA
melakukan koordinasi tingkat Fakultas untuk memilih mahasiswa yang bersedia terlibat dalam
kegiatan tersebut serta menentukan strategi untuk mengajak masyarakat agar mau mendaftar dan
tidak takut untuk ikut program deteksi skrining dini kanker serviks dalam upaya pencegahan
melawan kanker. Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UKRIDA memberikan arahan terkait
prodi yang cocok untuk merencanakan keberlanjutan bidang kesehatan apabila diperlukan
kedepannya. Melakukan persiapan pembuatan spanduk dan pembuatan sertifikat untuk dosen dan
mahasiswa. Melakukan koordinasi dengan mahasiswa untuk pelaksanaan teknis di lapangan.
Koordinasi tingkat Fakultas melibatkan Pimpinan sebagai pengarah dalam persiapan penerapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di hari H. Koordinasi dengan Pimpinan FEB
dilakukan melalui WhatsApp, dilanjutkan pertemuan /ntern dengan mahasiswa untuk pelaksanaan
lapangan.

2. Persiapan Ekstern

Dalam tahap persiapan ekstern ini masing-masing Perguruan Tinggi UKRIDA, UNDIRA,
STTIJA, STTBETHESDA menentukan waktu untuk bertemu dengan pihak GPSI Soteria sebagai
tempat pelaksanaan kegiatan di hari H dan pertemuan dengan pihak PUSKESMAS Tanjung Priok
untuk membicarakan teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lapangan
pada hari H sesuai waktu yang ditentukan oleh PUSKESMAS Tanjung Priok. Dalam pertemuan ini
PUSKESMAS Tanjung Priok memberikan informasi terkait program yang ditawarkan untuk
dilaksanakan yakni pemeriksaan deteksi skrining dini kanker serviks dan pemeriksaan gratis tensi,
gula darah, asam urat dan kolesterol bagi peserta terdaftar. Koordinasi dilanjutkan dengan
WhatsApp Group (WAG) setelah pertemuan secara langsung selesai dilakukan.

3. Tahap Pelaksanaan

Tim Pelaksana Lapangan masing-masing Perguruan Tinggi dan tenaga kesehatan
PUSKESMAS Tanjung Priok langsung bertemu dan berkumpul di lokasi pelaksanaan kegiatan
bertempat di halaman GPSI Soteria, JI. Gembira Terusan No. 24, Tanjung Priok, Jakarta Utara.

GPSI Soteria telah menyiapkan sebuah ruang periksa yang dilengkapi dengan tempat tidur
periksa untuk skrining dini kanker serviks, dan meja periksa tensi, gula darah, asam urat dan
kolesterol di ruang yang berbeda.

Peserta partisipan lebih dulu telah mendaftar kepada tim pelaksana kemudian
diinformasikan langsung kepada tenaga kesehatan yang bertugas untuk dibuat pencatatan dan
pelaporan kepada Kepala PUSKESMAS Tanjung Priok dalam mendata banyaknya jumlah peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data nama-nama Tim Mahasiswa Pelaksana Lapangan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Nama-nama Petugas Mahasiswa

No Nama Mahasiswa + NIM Asal Perguruan Tinggi
1 | Calvin Michael, NIM 312024103 UKRIDA

2 | Virginia Nathaniela Alumni UKRIDA

3 | Bernadeta Weni, NIM 111202007 UNDIRA

4 | Riski Novita, NIM 111221210 UNDIRA

5 | Khunttari Dhira Ambharwatti, NIM 111221203 UNDIRA

6 Natalia Hutapea, NIM 111221205 UNDIRA

7 | Zita Felinsia Igo, NIM 111221215 UNDIRA

Rangkaian kegiatan proses pelaksanaan adalah sebagai berikut:

L

N o ; -~ 2

. < o § T i :
: \\/ \ i \_/ v // 'I’ » '\\.
Gambar 5. Tim Pelaksana Lapangan dari UKRIDA, UNDIRA, STTIJA, STTBETHESDA (Dosen dan
Mahasiswa), GPSI Soteria, dan Tenaga Kesehatan PUSKESMAS Tanjung Priok
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Gambar 6. Pemeriksaan skrining dini kanker serviks dilanjutkan pemeriksaan tensi, gula
darah, asam urat dan kolesterol oleh tenaga kesehatan PUSKESMAS Tanjung Priok
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Gambar 7. ':Fo'to Bérrsama partisipan, Tenaga Keéehatan PUSKESMAS Tanjung Priok,
UKRIDA, UNDIRA, STTIJA, STTBETHESDA, dan GPSI Soteria

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada skrining dini kanker serviks bagi
wanita yang telah menikah atau pernah melakukan hubungan seksual. Sedangkan pemeriksaan tensi,
gula darah, asam urat, dan kolesterol dilakukan sebagai pemeriksaan lanjutan agar partisipan tertarik
memeriksakan diri skrining dini kanker serviks, selain itu juga partisipan akan mendapatkan minyak
goreng Y- liter sebagai apreasiasi PUSKESMAS Tanjung Priok kepada partsipan yang secara sukarela
memiliki kesadaran pentingnya melakukan skrining dini kanker serviks.

Partisipan pendaftar tidak terlihat antusias, terlihat dari jumlah pendaftar parrtisipan yang
kurang dari target 50 orang, walaupun pada saat ditawarkan untuk ikut sebagai peserta pemeriksaan
skrining dini kanker serviks menyatakan bersedia, namun pada hari H tidak terlihat di lokasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat masih dianggap kurang berhasil karena jumlah
peserta partisipan kurang dari target yang ditetapkan PUSKESMAS Tanjung Priok, dimana target yang
diharapkan adalah 50 orang sementara peserta partisipan yang datang hanya berjumlah 30 orang,
itupun sudah termasuk tim pelaksana petugas lapangan. Artinya masih banyak peserta partisipan yang
memiliki rasa takut saat melakukan pemeriksaan skrining dini kanker serviks walaupun pemeriksaan
tersebut diberikan secara gratis atau cuma-cuma, kemungkinan takut terdeteksi hal yang paling buruk
yang dibayangkan oleh peserta atau pasien, atau masih malu karena pemeriksaan skrining dini kanker
serviks dianggap masih tabu karena harus bersedia diperiksa alat vitalnya.
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Perlu lebih giat para tenaga kesehatan, Perguruan Tinggi sebagai duta perantara kepada
masyarakat untuk berupaya mencari strategi atau cara lain dalam memberikan pengertian dan
informasi berupa ajakan atau penyuluhan secara berkesinambungan akan pentingnya skrining dini
kanker serviks demi keluarga sejahtera untuk mendukung dan mencapai program Pemerintah
Indonesia Menuju Hidup Sehat Tahun 2045.

Saran: untuk mengatasi kendala tersebut di atas, perlu strategi yang lebih intensif,
berkesinambungan, dan berbasis pendekatan secara persuasif. Sangat penting kolaborasi tenaga
kesehatan, perguruan tinggi dan tokoh masyarakat agar pesan tentang pentingnya skrining dini kanker
serviks dapat mudah diterima dengan lebih baik oleh lapisan masyarakat. Melalui proses langkah-
langkah tersebut, diharapkan kesadaran perempuan terhadap skrining dini kanker serviks akan
meningkat secara signifikan, agar kesehatan keluarga terjaga dan tercapainya program mendukung
Indonesia Sehat 2045.
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